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Abstrak 

Penggunaan TI di era informasi ini sering kali gagal karena ketika menerapkan TI, perusahaan tidak melakukan 

tata kelola TI terlebih dahulu. Sehingga TI yang ada tidak selaras dengan visi, misi, dan tujuan oerusahaan. 

Seharusnya ketika perusahaan telah memiliki visi, misi, dan tujuan, perusahaan tersebut harus melakukan tata 

kelola teknologi informasi. Dalam penerapan tata kelola teknologi informasi, terdapat faktor penggerak nilai 

yaitu Stakeholder (pemangku kepentingan) yang berperan sebagai driver untuk mendorong elemen tata kelola 

TI. Tata kelola TI akan berjalan efektif apabila penggunaan TI pada perusahaan tersebut mampu meningkatkan 

dan mensinergikan antara penggunaan TI dengan visi, misi, tujuan dan nilai perusahaan yang bersangkutan. 

Terkait dengan hal itu, dalam melakukan pengelolaan TI harus didasarkan pada lima fokus  area yang terdiri 

dari Strategic Alignment, Value Delivery, Risk Management, Performance Measurement, Resource 

Management. Dimana kelima fokus area tersebut adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena jika 

dipisahkan maka pengelolaan TI tidak dapat berjalan dengan maksimal.  
 
PENDAHULUAN 

Pada studi kasus dalam usaha perbankan, 

stakeholder mendorong penyampaian nilai TI 

(value delivery) yang akan menghasilkan value 

delivery itu sendiri dan manajemen resiko/risk 

management. Input tersebut berupa IT strategy 

alignment, performance measurement, dan IT 

resource management itu sendiri. Fase tersebut 

tidak boleh terputus agar output sesuai dengan visi, 

misi, dan tujuan dari perusahaan. Studi kasus pada 

jurnal ini adalah PT. BCA (Bank Central Asia). 

Prioritas utama PT. BCA adalah tetap 

mempertahankan posisi BCA sebagai salah satu 

institusi penyedia layanan transaksi dan 

pembayaran yang terdepan di Indonesia. Layanan 

perbankan yang nyaman, aman, dan andal 

merupakan faktor penting dalam membangun 

hubungan dengan nasabah dan dalam memperkuat 

posisi BCA sebagai bank transaksi. Area yang akan 

dibahas dari perusahaan tersebut adalah tatakelola 

teknologi informasi.  

 

FOKUS AREA TATA KELOLA TEKNOLOGI 

INFORMASI 

Pada tata kelola teknologi informasi 

terdapat lima area yang menjadi fokus yaitu 

keselarasan strategis,  penyampaian nilai, 

manajemen resiko, manajemen sumber daya, dan 

pengukuran kinerja. 

 
Gambar 1. Fokus Area Tata Kelola Teknologi 

Informasi ITGI, 2003. 

1. Keselarasan strategi (strategic alignment) 

Proses  penyelarasan  strategi   terfokus  

pada  memastikan   hubungan  bisnis dengan 

perencanaan strategis teknologi informasi, dan 

menyelaraskan operasional teknologi informasi 

dengan operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Sebagai contoh, mesin ATM. Mesin ATM yang 

dibangun oleh BCA tersebut dinilai telah mencapai 

salah satu misi yang ingin dicapai oleh BCA di 

mana misi tersebut adalah memberikan layanan 

finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan 

optimal bagi nasabah. Dengan adanya mesin ATM 

tersebut, maka BCA berhasil mencapai misi yang 

telah diinginkan dalam hal transaksi keuangan 
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seperti transfer, pengambilan uang, dll. 

2. Penyampaian nilai (value delivery) 

Penyampaian  nilai  adalah  tentang   

melaksanakan  proporsi  nilai   dari  dari seluruh   

siklus   penyampaian,   meyakini    bahwa   

penyampaian   teknologi informasi memberikan  

manfaat  yang  dijanjikan  terhadap  strategi  

tersebut. Berkonsentrasi terhadap  

pengoptimalisasikan  biaya  dan membuktikan  

nilai intrinsik tentangnya. Sebagai contoh, mesin 

ATM. Untuk mencapai salah satu misi BCA yang 

terkait dengan memberikan layanan finansial yang 

tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi 

nasabah, mesin ATM dinilai telah memberikan 

value yang berguna atau bermanfaat bagi nasabah 

dalam hal kecepatan di mana dengan adanya mesin 

ATM tersebut, nasabah dapat mengambil uang atau 

melakukan transaksi keuangan dengan cepat tanpa 

perlu antri terlebih dahulu. 

3. Manajemen risiko (risk management) 

Manajemen risiko  menitikberatkan 

kepada  proses-proses  untuk memelihara nilai. 

Untuk itu,  manajemen risiko  harus menjadi proses  

yang berkelanjutan yang dimulai dengan 

mengidentifikasi risiko, dan dilanjutkan dengan 

mitigasi risiko dengan menerapkan berbagai 

pengendalian. Sebagai contoh, mesin ATM. Mesin 

ATM tersebut bisa dibilang cukup memuaskan 

dalam hal risk management di mana BCA dapat 

meminimalis resiko yang terjadi dalam penggunaan 

TI yang ada tersebut yaitu, ketika kartu ATM tidak 

dapat dikeluarkan dari mesin ATM, pihak bank 

telah memberikan layanan berupa pemblokiran 

terhadap nomor rekening yang bersangkutan. Jadi, 

ketika terjadi kartu ATM tidak dapat dikeluarkan, 

maka nasabah dapat langsung menghubungi pihak 

bank untuk melakukan pemblokiran sehingga misi 

dari bank tersebut dapat tercapai dalam hal 

memberikan kepuasan optimal.  

4. Manajemen sumberdaya (resource 

management) 

Manajemen sumberdaya  adalah tentang  

mengoptimalkan investasi,  dan manajemen  yang   

sesuai.   Sumber daya   teknologi  informasi   yang   

sangat penting  yaitu :  aplikasi,  informasi,  

infrastruktur  dan  manusia,  dan  hal-hal penting 

yang berhubungan dengan optimalisasi 

pengetahuan dan infrastruktur. Sebagai contoh, 

mesin ATM. Mesin ATM dinilai memuaskan 

dikarenakan BCA telah melakukan manajemen 

sumber daya dengan baik dalam hal ini adalah 

manajemen sumber daya mesin ATM. Pihak bank 

sudah mengatur jadwal dengan baik kapan mesin 

ATM tersebut harus dilakukan maintenance atau 

kapan mesin ATM tersebut harus diganti sehingga 

jarang sekali adanya penggunaan mesin ATM yang 

lambat. Dengan adanya manajemen tersebut BCA 

dikatakan dapat mencapai salah satu misinya yaitu 

memberikan layanan finansial yang tepat demi 

tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah terbukti 

dengan adanya jadwal maintenance terhadapa 

mesin ATM tersebut sehinggan tidak lambat dalam 

penggunaannya. 

5. Pengukuran kinerja (performance 

measurement) 

Jika tidak ada ukuran untuk  kerja yang 

dibuat dan  dimonitor, area fokus  tata kelola   

teknologi   informasi   lainnya   sulit    untuk   

mencapai   hasil    yang diharapkan. Area ini  

meliputi aktifitas audit  dan penilaian, serta  

pengukuran kinerja   yang   berkelanjutan.   Hal    

ini,   menjadi   penghubung   bagi    fase 

penyelarasan dengan menyediakan bukti bahwa 

arahan  yang ditetapkan telah diikuti. Sebagai 

contoh, mesin ATM. Dalam hal ini, bank BCA 

dikatakan telah mencapai salah satu misinya yaitu 

memberikan layanan finansial yang tepat demi 

tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah terbukti 

dengan hasil kinerja dari penggunaan mesin ATM 

tersebut. Pengukuran kinerja dari mesin ATM 

tersebut dinilai baik dikarenakan telah memberikan 

kepuasan optimal bagi para nasabah dalam hal 

transaksi keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Keterkaitan fokus area dengan tata 

kelola teknologi informasi merupakan satu fase 

yang tidak boleh terputus untuk mendapatkan hasil 

yang diharapkan perusahaan dalam visi, misi, dan 

tujuannya. Apabila salah satu fase dari kelima 

fokus area tersebut terputus maka penerapan TI 

tidak dapat memenuhi tujuan yang diharapkan dari 

perusahaan tersebut. 
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